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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abrticle bistory: Students’ creative mathematical thinking abilities are directly proportional
Received 20 May 2024 to HOTS-based problems. The purpose of this research is to analyze
Revised 31 May 2024 students' mathematical creative thinking abilities in solving HOTS
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high school students consisting of 6 people at a school in Tangerang,
Keywords: using qualitative descriptive methods. Tests and interview methods were
Creative thinking ability; used to collect data. Data analysis techniques include data collection, data
HOTS reduction, data presentation, and conclusions. The result of this research

shows that subjects in the high category can fulfill 4 indicators, namely,
originality, fluency, flexibility, and elaboration. Subjects in the medium
category only fulfill 2 indicators, namely fluency and elaboration. Subjects
in the low category cannot fulfill all indicators. These findings are very
important for educators and are also expected to contribute to improve
students' mathematical creative thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Berpikir menjadi salah satu aktivitas yang mengikutsertakan prosedur penerapan
informasi melalui cara pemecahan masalah, menetapkan keputusan, dan membentuk konsep
(Muin & Fitri, 2012). Berpikir dalam arti luas yaitu pertemanan dengan dunia abstrak,
sedangkan dalam arti sempit yaitu kemampuan diri untuk menyatukan pikiran yang sudah
diketahui, misalnya dalam mengatasi suatu masalah (Busro, 2015; Razak, 2017). Berpikir
kreatif adalah kecakapan yang penting karena merupakan dasar untuk mencari solusi yang
diterima dari suatu masalah (Fitriarosah, 20106). Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir
kreatif mampu mengatasi masalah matematika yang memiliki banyak penyelesaian dengan

cara luwes, lancar, elaborasi, dan memiliki jawaban yang unik (Marliani, 2015).
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Kemampuan berpikir kreatif matematis dibagi menjadi kelancaran, keluwesan,
orisinalitas, dan elaborasi (Rahman, 2012). Kelancaran artinya kecakapan untuk
menyelesaikan persoalan matematika dengan cepat dan tepat. Keluwesan yaitu kecakapan
untuk menyelesaikan persoalan matematika dengan cara yang tidak biasa. Selanjutnya
orisinalitas yaitu kecakapan dalam mengembangkan gagasan baru dalam penyelesaian
masalah matematika. Elaborasi yaitu kecakapan siswa dalam mengembangkan gagasan secara
rinci dalam penyelesaian masalah (Rahman, 2012; Rohaeti, 2010). Berpikir kreatif sangat
penting dalam membangkitkan minat siswa dan memberikan kebebasan untuk memilih,
memberikan jawaban dari persoalan, dan pemecahan masalah (Afriansyah, 2021; Pangestu,
N. S., & Yunianta, 2019).

Kemampuan berpikir kreatif dapat mendorong kreativitas dan mengarah pada ilmu
baru dengan memakai keunggulan memahami masalah dari berbagai strategi dan perspektif
(Wahyudi et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif memberikan peluang kepada siswa untuk
menelusuri dan membuat hal yang berbeda, mulai dari ide maupun karya nyata (Noviyana,
2017). Menurut Putri et al (2019), indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi.

Bukti selama ini menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih dalam
kriteria rendah. Salah satunya adalah studi Siregar (2012) dengan hasil penelitian
menyebutkan bahwa kategori elaborasi meningkat cukup tinggi. Sedangkan aspek fluiditas,
fleksibilitas dan orisinalitas inovasi masih lemah. Lemahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa juga ditemukan pada penelitian Novi (2016). Hal tersebut dapat diakibatkan oleh
prosedur belajar matematika yang kurang bervariasi, menarik, dan membebani cara berpikir
guru (Afriansyah, 2013). Hasil dari pembelajaran tersebut yaitu siswa menjadi tidak aktif dan
menirukan apa yang dilakukan guru saja tanpa mengerti maksudnya. Keterampilan berpikir
kreatif merupakan keterampilan yang tercantum dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Menurut pandangan penelitian Ahmad (2020) dengan tema kemampuan berpikir kreatif dan
HOTS (High Order Thinking Skills) , dengan subjek siswa SMA mendapatkan hasil penelitian
bahwa masalah berbasis HOTS dapat mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa.

Menurut Agung (2018), dalam memperluas proses berpikir HOTS memerlukan cara
memanipulasi ide-ide yang dapat menghasilkan solusi dari suatu tantangan. Soal-soal
berbasis HOTS yang diberikan dirancang untuk menilai kemampuan pemindahan konsep
satu ke konsep lain dan mempraktikkan serta mengolah informasi, dan juga memakai

informasi untuk menyelesaikan suatu persoalan secara kritis. HOTS terdiri dari C4 yaitu
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analisis, C5 yaitu mengevaluasi, dan C6 yaitu mengkreasi, ketiga hal tersebut dapat menguji
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Abraham et al., 2021). Soal HOTS dapat
mengembangkan motivasi siswa, mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta
hasil belajar siswa (Fanani, 2018; Tanudjaya, C. P, & Doorman, 2020).

Studi sebelumnya tentang kemampuan berpikir kreatif dengan masalah berbasis
HOTS salah satunya dilakukan oleh Fatmawati (2020) yang meneliti kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan perbedaan gender dengan subjek siswa
kelas 3 SMP. Hasil penelitian menyatakan siswa perempuan memiliki kreativitas 11% lebih
tinggi dibandingkan siswa laki laki. Selain itu penelitian oleh Junaidi et al (2020) yang
melakukan studi tentang kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dengan
subjek siswa SMP dan MTs. Hasil dari studi menyatakan kemampuan berpikir siswa SMP dan
juga MTs tergolong baik. Ketiga yaitu penelitian Ramadhani et al (2021) yang meneliti siswa
kelas 2 SMP, hasil penelitian medapatkan temuan kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah.

Bersumber dari beberapa studi sebelumnya yang relevan, peneliti memiliki minat untuk
menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
berbasis HOTS pada materi lingkaran. Kebaruan pada penelitian ini terletak pada materi dan
masalah yang berbasis HOTS, dan subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan di salah satu
SMP yang berada Tangerang, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah berbasis HOTS

pada materi lingkaran

METODE PENELITIAN

Kualitatif deskriptif menjadi metode penelitian ini. Subjek penelitian terdiri dari 6
siswa kelas VIII SMP. Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, dengan alasan untuk mendapatkan sampel yang mewakili tujuan dan dapat
memenubhi setiap kategori pada penelitian ini, maka dari itu subjek penelitian ini terdiri dari
6 siswa. Kemudian alasan peneliti mengambil subjek kelas VIII karena terkait materi yang
sudah direncanakan dan dipersiapkan yaitu materi lingkaran. Penelitian ini menggunakan dua
instrumen yaitu tes dan wawancara. Instrumen penelitian terdiri dari enam tes uraian materi
lingkaran berbasis HOTS dan sembilan pertanyaan wawancara. Indikator soal penelitian ini
yaitu menganalisis permasalahan yang berhubungan tentang unsur-unsur lingkaran (C4),

memilih suatu metode untuk memecahkan masalah yang berhubungan tentang sudut pusat
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dan sudut keliling lingkaran (C5), dan merumuskan suatu masalah yang berkenaan tentang
garis singgung persekutuan luar dan dalam dua lingkaran (C6). Aspek wawancara yang
menjadi pokok pertanyaan yaitu dari aspek fleksibilitas, orisinalitas, kelancaran, dan elaborasi.
Wawancara menjadi triangulasi sumber pada penelitian ini.

Fokus penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah berbasis HOTS. Instrumen ini divalidasi oleh validator ahli
yang terdiri dari dua dosen dan satu guru matematika. Dari hasil validasi oleh ketiga ahli
tersebut, memperoleh instrumen yang layak digunakan dengan revisi. Revisi tersebut antara
lain perihal gambar pada soal yang harus diperjelas, dan terdapat satu soal yang harus diganti
karena masih kurang dalam menganalisis kemampuan berpikir kreatif. Orisinalitas,
kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi merupakan 4 indikator dari kemampuan berpikir
kreatif, telah dipaparkan dalam rubik pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

No Indikator Keterangan Skor
1 Orisinalitas Tidak memberikan hasil atau hasil yang diberikan salah 0
Jawaban sudah menggunakan cara sendiri tetapi kurang bisa 1
dimengerti
Jawaban menggunakan cara sendiri tapi terdapat ketidaksesuaian 2

dalam proses hitung

Jawaban sudah memakai caranya senditi, tetapi keliru pada bagian
perhitungan yang menyebabkan hasil akhirnya salah

Proses hitung, hasil benar, dan menggunakan caranya sendiri

[S8)

2 Kelancaran Tidak memberikan hasil
Memberikan satu ide relevan tetapi hasilnya salah
Memberikan satu ide relevan dan hasilnya benar
Mempunyai beberapa ide relevan tetapi hasil salah
Mempunyai beberapa ide relevan dan hasil benar

3 Fleksibilitas Tidak menemukan hasilnya atau hasilnya salah
Menemukan hasil tidak menggunakan beberapa cara dan hasil
salah
Hasil benar tetapi tidak menggunakan beberapa cara
Hasil salah tetapi menemukan hasil dengan beberapa cara
Menemukan hasil dengan beberapa cara dan hasil benar

— Ol LN - Ol

4 FElaborasi Tidak memberikan hasil atau hasilnya salah
Memberikan hasil yang salah dan tidak ditulis dengan detail dan
rinci
Memberikan jawaban yang salah tetapi terdapat rincian 2
jawabannya
Memberikan hasil yang salah tetapi hasil yang diberikan sangat 3
rinci
Menemukan hasil benar dan ditulis secara rinci 4

— Ok LN

(Zaiyar & Rusmar, 2020)
Pengumpulan data yang peneliti lakukan berupa instrumen tes berbasis HOTS

sebanyak 6 butir kepada siswa, kemudian melakukan wawancara. Peneliti menggunakan
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model rasch dengan ministep dalam mengkategorikan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Model rasch yaitu alat evaluasi modern yang memakai probabilitas respon terhadap butir soal
dalam peta distribusi, sehingga dapat mengetahui karakteristik siswa dalam menjawab setiap
soal dari tingkat kemampuannya (Ngadi, 2023). Analisis terhadap tingkat abilitas siswa dan
soal dapat disebut dengan analisis peta wright, pemaparan tingkat abilitas siswa melalui
permodelan rasch berada di sebelah kiri dan tingkat kerumitan soal terdapat di sebelah kanan

(Putri et al., 2023).
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Gambar 1. Wright Maps

Subjek yang diambil berdasarkan Gambar 1, yang menjelaskan bahwa diperoleh
(18,67%) siswa kategori tinggi, (68%) siswa kategori sedang, dan (13,33%) siswa dengan
kategori rendah. Dari hasil analisis pada Gambar 1 terdapat sebanyak 75 populasi. Peneliti
memutuskan untuk membagi kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi 3 kategori yang
masing-masing terdiri dari 2 siswa pada tiap kategori. Setelah didapatkan keenam subjek,
langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan wawancara secara bergantian, terdapat 9

pertanyaan wawancara yang akan dilakukan kepada keenam subjek tersebut. Wawancara ini
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dilakukan untuk memperkuat hasil analisis instrumen tes siswa.

Tabel 2. Subjek Penelitian Kemampuan Berpikir Kreatif

No Kategori Kode Subjek
1 Tinggi ST
2 Sedang SS
3 Rendah SR

Berdasarkan Tabel 2, peneliti menentukan kode subjek pada setiap kategori yaitu ST
untuk siswa kategori tinggi, SS untuk siswa kategori sedang, dan SR untuk siswa kategori
rendah. Teknik analisis data yang peneliti gunakan menggunakan teori Miles dan Huberman
dalam Rijali (2019) yaitu deskriptif kualitatif meliputi alur analisis pengumpulan data, reduksi,
penyajian data, lalu kesimpulan. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes dan
wawancara. Reduksi data yaitu dengan menyimpulkan dan mengkategorikan data menjadi ST,
SS, dan SR menggunakan analisis wright maps yang terdapat pada Gambar 1. Penyajian data
yaitu mengumpulkan seluruh hasil penelitian agar dapat ditarik kesimpulan, langkah terakhir
pada studi ini yaitu menyimpulkan data yang sudah dianalisis. Triangulasi sumber menjadi

teknik keabsahan data dalam studi ini (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keenam subjek terpilih telah selesai menjawab tes kemampuan berpikir kreatif.
Berikut disajikan hasil jawaban serta wawancara siswa berdasarkan pedoman penskoran yang
telah disajikan pada Tabel 1.
Indikator 1 (Orisinalitas)
Pada indikator orisinalitas, ST dapat mencantumkan diketahui, ditanya, dan dijawab

pada setiap soal, Tapi belum memberikan hasil yang benar. Berikut merupakan hasil jawaban

ST.
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Gambar 2. Jawaban ST Nomor 5

Berdasarkan Gambar 2, skor yang didapatkan siswa yaitu 3. Hal ini bersumber dari rubrik
penskoran pada tabel 2, dikarenakan siswa hanya dapat menuliskan caranya saja tetapi tidak
memberikan jawaban yang benar. Maka dari itu ST dapat memenuhi indikator orisinalitas dan
dapat dikuatkan dengan hasil wawancara berikut:

P : Apakal terdapat kesulitan untuk menjawab permasalaban pada nomor 52
ST : Ada, saya tidak mengerti cara selanjutnya setelah menemukan GSPDnya (Garis Singgung
Persekutuan Dalam)

70 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Revi Afifah, Esti Ambar Nugraheni

Dari hasil wawancara tersebut, telah dibuktikan bahwa siswa dengan kategori tinggi
memenubhi indikator orisinalitas. Mendapatkan skor 3 karena tidak mendapatkan hasil yang
tepat dari soal nomor 5.

SS tidak dapat menjawab soal nomor 5, artinya mendapatkan skor 0, jadi tidak dapat
memenuhi indikator orisinalitas. Begitupun dengan SR yang tidak dapat menjawab soal

nomor 5. Hal ini dapat dikuatkan dengan hasil wawancara.

P s Apakah ada kesulitan untuk mengerjakan soal nomor 5¢
5SS : Ada, saya tidak mengerti cara mengerjakannya
P : Apakah ada kesulitan untuk mengerjakan pada soal nomor 5¢

SR : Ada, yaitu rumus apa yang harus saya gunakan
Dari hasil wawancara tersebut, telah dibuktikan bahwa SS dan SR tidak memenuhi indikator
orisinalitas. Karena tidak mengerti cara menjawab permasalahan pada soal nomor 5.
Indikator 2 (Kelancaran)

Pada indikator kelancaran, ST mampu menggunakan metode yang menurutnya mudah
dalam menjawab soal yang sudah diserahkan, SS juga mampu dalam memilih metode sendiri
dalam menyelesaikan soal, tetapi siswa dengan kategori rendah (SR) tidak bisa menggunakan

metode apapun dalam menyelesaikan soal yang telah diserahkan.
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Gambar 3. Jawaban ST Nomor 3

Dilihat dari Gambar 3, ditemukan bahwa siswa kategori tinggi dapat menyelesaikan
soal yang telah diberikan, dapat memilih metode yang benar untuk mengerjakan soal tersebut
yaitu diawali dengan mencari sudut keliling, kemudian mencari sudut AOE, dan mendapatkan
hasil yang benar, skor yang diperoleh pada nomor 3 adalah 4. Hal tersebut dapat dikuatkan
dengan hasil wawancara:

P : Bagaimana cara kanmu dalam menyelesaikan pertanyaan nomor 32

ST : Karena jumlah sudut yang diketahui ada 3, jadi cara yang pertama yaitn 96 derajat dibagi tiga,
laln karena sudut AOE adalah sudut pusat yang memiliki rumus 2 kali sudut keliling, jadi 2
kali 32 derajat yang hasilnya 64 derajat.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dibuktikan bahwa ST dapat menjelaskan cara siswa
dalam menyelesaikan permasalahan nomor 3. Hal ini dapat dibuktikan juga siswa dengan

kategori tinggi dapat memenuhi indikator kelancaran.
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Gambar 4. Jawaban SS Nomor 3

Skor yang didapatkan SS dari jawaban nomor 3 adalah 4, SS dapat menemukan jawaban
dari soal yang telah disampaikan menggunakan metode yang tepat, yaitu dengan diawali
menghitung sudut kelilingnya, kemudian mencari sudut AOE. Dapat disimpulkan SS dapat
memenuhi indikator kelancaran. Hal tersebut dapat dikuatkan dengan hasil wawancara:

P Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 3, bagaimana cara mendapatkan hasil
o

s ;;Z/éiﬂ, dengan menggunakan rumus sudut keliling dan sudut pusat

Dari hasil wawancara, dapat dibuktikan bahwa SS sudah yakin dengan jawabannya dan dapat

mempertanggungjawabkan jawabannya dengan memberikan cara menyelesaikan soal

tersebut. Maka dari itu SS dapat memenubhi indikator kelancaran.

SR tidak dapat menjawab soal nomor 3, SR tidak memberikan jawaban maupun cara
nya pada lembar jawaban, maka dari itu diberi skor 0. Hal tersebut dikarenakan siswa tersebut
tidak mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Dapat disimpulkan bahwa SR tidak dapat
memenuhi indikator kelancaran.

Indikator 3 (Fleksibilitas)

Pada indikator fleksibilitas, subjek dengan kategori tinggi dapat mengerjakan soal
dengan berbagai cara. Subjek dengan kategori sedang tidak mengetahui cara lain selain cara
yang telah dikerjakan. Begitupun dengan subjek kategori rendah tidak mengetahui cara lain
selain cara yang telah dikerjakan. Berikut merupakan hasil tes dan wawancara.
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Gambar 5. Jawaban ST Nomor 1

ST telah menjawab menggunakan dua cara dalam mengerjakan soal nomor 1. Cara
yang telah diberikan ST mendapatkan hasil yang sama. Skor yang didapat dari jawaban nomor

1 yaitu 4. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ST dapat memenuhi indikator fleksibilitas.
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Gambar 6. Jawaban ST Nomor 2

Skor yang didapatkan ST dari jawaban nomor 2 adalah 4. ST hanya menuliskan satu
cara yaitu dengan menghitung panjang busur AC, kemudian panjang busur AB dan BC, lalu
didapatkan jawabannya dengan cara menjumlahkan kedua panjang busur tersebut. Akan
tetapi ST mengetahui bagaimana cara lain dalam menjawab pertanyaan tersebut yang

dikuatkan oleh hasil wawancara.

P : Apakal menurut kamu ada cara lain dalam meneyelsaikan soal nomor 22
ST : Ada
P : Bisa dijelaskan cara lainnya seperti apa?

ST : Bisa langsung menggunakan rumus keliling lingkaran yaitn 2 kali phi kali 1, nanti hasilnya
akan sama dengan yang sudab saya kerjakan.

Dari hasil wawancara, dapat dibuktikan bahwa ST mempunyai berbagai cara dalam

menjawab soal tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ST dapat memenuhi indikator

fleksibilitas.
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Gambar 7. Jawaban SS Nomor 2
Jawaban SS di Gambar 7 mendapatkan skor 2, karena SS dapat menuliskan jawaban
dengan hasil yang benar, yaitu mulai dari menghitung panjang busur AC, AB dan BC
kemudian menemukan kelilingnya. Tetapi tidak mengetahui apakah ada cara lain dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Siswa tersebut tidak dapat mengerjakan soal nomor 1,
dikarenakan tidak memahami soal tersebut, alhasil mendapatkan skor 0, hal ini dapat
dikuatkan oleh hasil wawancara.

P : Apakab ada kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 12
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ARY : Ada, saya tidak mengerti
P s Menurnt kammu, apakah ada cara lain selain cara yang kamu pakai pada soal nomor 2¢

ARY : Tidak ada
Berdasarkan hasil wawancara, dapat dibuktikan bahwa SS belum memenuhi indikator
fleksibilitas. Hal tersebut dikarenakan SS tidak mengetahui berbagai cara dalam
menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan.

Q. Diks Pamu®d bugye Ac = AT L =40

Qo \wusue Bz Ty D20
N k AG 3
Oik= Qaman®y busat ALt Patyd) PoelS gk

Sulo. ALY AS 2o Aok
Foxl =0

Gambar 8. Jawaban SR Nomor 2

Berdasarkan Gambar 8, SR tidak dapat menjawab soal nomor 1, SR hanya
mencantumkan diketahui, ditanya, dan hanya menjumlahkan yang diketahuinya saja pada soal
nomor 2. Skor yang diberikan pada soal nomor 1 adalah 0, dan skor pada jawaban nomor 2

adalah 1. SR tidak dapat memenuhi indikator fleksibilitas, dan dikuatkan oleh hasil

wawancara.

P : Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 12

SR : Ada, saya tidak mengerti

P s Apakab menurnt kamn ada cara lain dalam meneyelsaikan soal nomor 22

SR : Tidak tahn

Berdasarkan hasil wawancara, dibuktikan bahwa SR tidak dapat menyelesaikan soal
nomor 1 dan 2, juga tidak mengetahui berbagai cara dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal
ini dapat membuktikan juga SR tidak dapat memenuhi indikator fleksibilitas.

Indikator 4 (Elaborasi)

1% Din

2 Ae peg, :

it Nilei x PelPefan damcter
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._X L o
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Gambar 9. Jawaban ST Nomor 4

Pada indikator elaborasi, ST dapat menguraikan hasil jawaban dengan rinci dan benar.
ST dapat menyelesaikan soal nomor 4 secara rinci, mulai dari mencari sudut keliling,

kemudian mencari X nya. Jadi skor yang didapatkan dari nomor 4 adalah 4. Hal tersebut dapat
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dikuatkan oleh hasil wawancara.

P : Bagaimana cara mendapatkan hasil pada soal nomor 42
ST : Menggunakan rumus dari sudut pusat dan sudut keliling, kemudian A + B+ C = 180,
selanjutnya tinggal disnbstitusi

Berdasarkan hasil wawancara, dibuktikan bahwa ST dapat mengerjakan soal dengan
rinci dan teratur, siswa tersebut dapat menjelaskan bagaimana cara dia menjawab soal

tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ST dapat memenuhi indikator elaborasi.

b i i oy, B it i
Pite ‘ij 5
Javah - R e 20w
G Dvsat- (r-ra) 7~ "T\_‘T‘: ;
. . 5 foM o \
26" e - {3 n 2) ; . b __,{! A
Yoo »yr®- {2r—- -,,) b / Nt

Hoo = 4" r‘{”‘-‘f"‘;’rf
Yool yreygs “y
Yoo ~ 80~y

Yoory 2 gr

M4 = gp

1)

50,5 50
Gambar 10. Jawaban ST Nomor 6

Berdasarkan Gambar 10, ST dapat menyelesaikan soal dengan rinci hingga
menemukan hasilnya, mulai dengan menulis diketahui, ditanya, menghitung menggunakan
rumus GSPL (garis singgung persekutuan luar), sampai menemukan hasilnya. Pada soal ini
diberi skor 4 yang artinya dapat memenuhi indikator elaborasi. Hal tersebut dapat dikuatkan
oleh hasil wawancara

P : Bagaimana cara kamn mendapatkan basil pada soal nomor 62
ST : Dengan menggunakan rumus GSPL lalu mensubstitusikannya hingga diketabui jumiah dari r.

Dari hasil wawancara, dibuktikan bahwa ST dapat mengerjakan soal dengan rinci dan
teratur, siswa tersebut dapat menjelaskan bagaimana cara dia mendapatkan hasil pada soal
tersebut. Maka dari itu ST dapat memenuhi indikator elaborasi.

4. soguk = ' sudok pusal

=y x 307 = 90
)

AYQAC s 80’

sk 4 = WO

sx =180°-90°
% Z R

Gambar 11. Jawaban SS Nomor 4

SS dapat menguraikan hasil jawabannya dengan rinci, tetapi ada juga yang tidak
menguraikan hasil jawabannya. Pada Gambar 11, tampak bahwa SS mampu menguraikan

hasil jawabannya sehingga jawaban nomor 4 diberi skor 3. Hal ini dapat diartikan siswa
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dengan kategori sedang dapat memenuhi indikator elaborasi.
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Gambar 12. Jawaban SS Nomor 6

Pada jawaban nomor 6, SS telah menyelesaikan permasalahan dengan membuat
jawaban secara rinci, maka dari itu diberikan skor 4. Hal ini dapat diartikan SS dapat
memenuhi indikator elaborasi, hal tersebut dapat dikuatkan oleh hasil wawancara.

P : Bagaimana cara kamn mendapatkan basil pada soal nomor 62

ARY : Dengan menggunakan rumus GSPL lalu mensubtitusikan nya hingga diketabui jumlab dari r.

Dari hasil wawancara, dibuktikan bahwa SS dapat menjawab secara rinci dari soal yang
telah diberikan. Oleh sebab itu siswa tersebut dapat memenuhi indikator elaborasi.
Sedangkan SR tidak dapat menyelesaikan permasalahan nomor 4 dan juga nomor 6, maka

dari itu skor pada soal nomor 4 dan 6 adalah 0. Hal tersebut dapat dikuatkan oleh hasil

wawancara.

P o Apakab terdapat kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada pertanyaan nomor 42

SR o Ada, saya tidak mengerti bagaimana rumusnya

P o Apakab ada kesulitan dalam mengilustrasikan lingkaran pada nomor 6, dan mendapatkan
Jawabannya?

SR o Ada, saya tidak mengerti bagaimana gambarnya, dan juga bagaimana cara menemukan r
tersebut.

Dari hasil wawancara, dibuktikan bahwa SR tidak dapat menyelesaikan soal nomor 4
dan 6, SR juga tidak dapat menemukan jawabannya. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa SR tidak memenuhi indikator elaborasi.

Kemampuan berpikir kreatif siswa mempunyai perbedaan dari masing-masing
kategorinya yaitu sejalan dengan penjelasan yang sudah dijabarkan. ST bisa memenuhi 4
indikator yaitu orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi. SS mampu memenuhi 2
indikator yaitu indikator kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan SR belum dapat memenuhi
seluruh indikator.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dipastikan bahwa penggunaan masalah berbasis

HOTS dapat mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa, hal itu searah
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dengan studi Ahmad (2020) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa pemberian masalah
berbasis HOTS dapat meningkatkan perkembangan dalam kemampuan berpikir kreatif
siswa. Dari keenam subjek di penelitian ini, terdapat 2 siswa yang berkategori tinggi dapat
memenuhi 4 indikator kemampuan berpikir kreatif, 2 siswa yang berkategori sedang hanya
dapat memenuhi 2 indikator, dan siswa yang berkategori rendah tidak dapat memenuhi
seluruh indikator, hal ini sejalan dengan studi Ramadhani et al (2021) yang memberikan hasil
penelitian hanya 4 dari 41 siswa yang memenuhi indikator berpikir kreatif, jadi sangat
membutuhkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Pada studi ini memperoleh hasil
subjek masih tergolong kurang kreatif, hal ini tidak sesuai dengan penelitian Yenti dan
Fernando (2023) yang dimana hasil penelitian tersebut termasuk sangat kreatif. Indikator
paling tinggi pada penelitian ini yaitu kelancaran, karena pada kategori siswa ST, dan SS
mampu memenuhi indikator kelancaran, hal ini searah dengan penelitian Permata et al (2022)
yang mendapatkan hasil indikator kelancaran mendapatkan rata rata skor 68,52% yang

tergolong dalam kategori tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasakan studi yang sudah dilangsungkan, kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa sejalan dengan masalah berbasis HOTS, semakin tinggi skor tes soal HOTS
mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif matematis semakin tinggi. SR tidak dapat
memenuhi seluruh indikator, SS hanya dapat memenuhi 2 indikator yaitu kelancaran dan
elaborasi. Sedangkan ST dapat memenuhi 4 indikator yaitu orisinalitas, kelancaran,
fleksibilitas, dan elaborasi. Peneliti dapat menyimpulkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal HOTS materi lingkaran masih tergolong
rendah, karena tidak sampai 50% siswa yang masuk dalam kategori tinggi.

Saran yang dapat dikemukakan peneliti adalah dibutuhkannya pengembangan
kemampuan berpikir kreatif matematis, perbanyak memberikan masalah berbasis HOTS
kepada siswa karena dapat menambah kemampuan berpikir kreatif, dan juga ubah cara
mengajar yang dapat membuat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masuk dalam

kategori tinggi.
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